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Abstrak: Minat siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan metode pembelajaran yang
diterapkan secara tepat. Penggunaan metode kooperatif dapat meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas.
Selain itu, penerapan metode pembelajaran kooperatif dengan bantuan media elektronik yang digunakan
dalam proses pembelajaran juga dapat mendukung adanya peningkatan minat siswa. Penggunaan media
untuk proses pembelajaran berpengaruh terhadap aktivitas siswa di dalam kelas. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan metode kooperatif dan media elektronik yang digunakan untuk meningkatkan
minat siswa di dalam pembelajaran akuntansi. Penelitian ini merupakan studi literatur dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan dengan cara memeriksa dan menganalisis permasalahan
berdasarkan literatur yang ada. Berdasarkan hasil studi literatur, terdapat peningkatan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan diterapkannya metode dan media pembelajaran akuntansi yang tepat.
Selain itu, peningkatan motivasi siswa dengan adanya penerapan model dan media yang tepat dapat
mendorong minat siswa dalam pembelajaran. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran kooperatif dengan penggunaan media elektronik di dalam pembelajaran dapat meningkatkan
minat siswa di dalam proses pembelajaran akuntansi.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar (UU No. 20 tahun 2003). Proses pembelajaran merupakan bagian terpenting
dari kegiatan belajar mengajar di sekolah. Proses pembelajaran memerlukan metode yang tepat agar
pembelajaraan bisa berjalan dengan efektif dan menarik minat siswa untuk belajar. Selain metode
yang digunakan, media yang diterapkan oleh guru juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Pembelajaran kooperatif dikenal secara luas sebagai praktik pedagogis yang mendorong
sosialisasi dan pembelajaran di kalangan siswa TK sampai tingkat perguruan tinggi dan lintas bidang
studi yang berbeda. Pembelajaran kooperatif melibatkan siswa yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama atau menyelesaikan tugas kelompok. Minat siswa dalam pembelajaran kooperatif
berkembang pesat selama tiga dekade terakhir, hal ini ditunjukkan secara jelas bagaimana penerapan
ini dapat digunakan untuk mempromosikan prestasi dalam membaca dan menulis, pengembangan
konseptual dalam sains, pemecahan masalah dalam matematika, dan pemikiran serta penalaran
tingkat tinggi (Gillies: 2014). Selain metode pembelajaran, media yang digunakan guru juga
mendukung adanya peningkatan minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Ali Muhson, media
pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu peserta didik dalam mencerna,
memahami, dan meningkatkan minat pada materi pelajaran (2010).

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka rumusan masalah di dalam makalah ini adalah
bagaimana penerapan metode kooperatif melalui penggunaan media elektronik dapat meningkatkan
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minat siswa dalam PBM. Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui penerapan
metode kooperatif dengan penggunaan media elektronik dalam meningkatkan minat siswa di dalam
pembelajaran Akuntansi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Studi literatur dilakukan
dengan memeriksa dan menganalisis kemungkinan penyebab sehubungan dengan metode kooperatif
dan media elektronik dalam pembelajaran Akuntansi. Selanjutnya, solusi untuk mengatasi masalah
yang ada didasarkan pada tinjauan literatur yang ada dirumuskan.

Solusi yang diperoleh dari berbagai ulasan literatur digabungkan menjadi sistem atau model
inovatif yang berguna dalam menyelesaikan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini, terdapat
lima tahapan yang harus dilalui untuk menyimpulkan dan menemukan solusi dalam penggunaan
metode kooperatif dan media elektronik di dalam pembelajaran Akuntansi. Lima tahapan ini terdiri
dari, inventarisasi gagasan dan pemikiran yang dilakukan dengan membaca artikel ilmiah yang
berkaitan dengan metode kooperatif dan media pembelajaran. Kedua, koleksi referensi yang relevan
dengan motivasi belajar siswa. Referensi digunakan dalam bentuk buku dan artikel ilmiah yang
berhubungan dengan topik yang dipilih tersebut. Ketiga, inventarisasi teori dan pendekatan yang
relevan untuk mendukung topik yang dipilih. Keempat, pengolahan data yang kemudian dikaitkan
dengan teori yang berlaku untuk menghasilkan konsep atau solusi tertentu. Kelima, proses penulisan
untuk menyelesaikan pekerjaan sebagai makalah ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode pembelajaran merupakan kunci untuk menarik minat siswa di dalam
pembelajaran. Pembelajaran akan lebih menarik minat siswa jika metode dan media yang digunakan
tidak membosankan. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
minat siswa adalah metode pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terutama pada
tingkat akademik siswa yang relatif lebih tinggi (Ji Meng: 2017). Penerapan metode kooperatif di
dalam lingkungan kelas atau lingkungan laboratorium akan memberikan dampak positif dan akan
membantu siswa menjadi orang yang percaya diri. Peningkatan efisiensi diri juga akan menuntun
siswa untuk menjadi orang-orang yang mengenal diri dan kemampuan mereka dan karenanya
menjadi pemikir analitis di komunitas mereka (Yoruk: 2016).

Penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa kesulitan, sebagian besar siswa
melaporkan bahwa pembelajaran kooperatif menciptakan pengalaman tim yang mendukung yang
membantu mereka untuk berkembang keterampilan diskusi dan lebih terlibat dengan konten
Akuntansi (Farrel: 2008). Menurut Triyastuti, metode pembelajaran kooperatif learning dapat
meningkatkan keaktifan siswa sebesar 14% s.d. 20% (2010). Hal ini disebabkan karena siswa
memberikan tanggapan positif terhadap tugas yang diberikan oleh guru dalam pengelompokan atau
pasangan diskusi aktif. Penelitian oleh Yolanda (2012) menunjukkan keaktifan siswa dengan
implementasi model pembelajaran kooperatif terdapat peningkatan sebesar 16,22%.

Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang telah diterapakn
akan lebih menarik minat jika didukung dengan adanya penggunaan media yang tepat. Penggunaan
media yang tepat sangat diperlukan agar siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar
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(Wahyudin, dkk.: 2010). Media pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu
siswa dalam mencerna dan memahami materi pelajaran sehingga minat siswa bisa meningkat.
Penggunaan media pembelajaran ekonomi dapat memperlancar proses pembelajaran dan
mengoptimalkan hasil belajar, untuk itu sebagai pendidik seyogyanya mampu memilih dan
mengembangkan media yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
(Ali Muhson: 2010).

Imam Zaini (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa di kelas yang menggunakan
media digital dalam pembelajaran bisa mengalami peningkatan minat belajar yang bisa dilihat dari
keaktifan siswa di dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran menurut
Mukminan dalam Tejo Nurseto (2011) sebisa mungkin harus memenuhi prinsip VISUALS (Visible,
Interesting, Simple, Useful, Accurate, Legitimate, Structured) dalam perencanaan sistematik. Lebih
lanjut dalam penelitian Jens dan Regina (2017), media yang digunakan guru dalam pembelajaran
dapat menguntungkan guru sekaligus siswa, guru akan lebih mudah dalam menjelaskan materi,
sedangkan dengan media tersebut siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam rangka meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran akuntansi, guru dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan media elektronik dalam proses pembelajaran. Minat siswa akan meningkat jika
penerapan metode kooperatif dan media elektronik yang digunakan secara bersamaan dipersiapkan
oleh guru dengan lebih tepat dan terstruktur. Penggunaan media elektronik harus dikontrol oleh guru
agar bisa berfokus pada pembelajaran dan materi yang diajarkan.

Langkah-langkah penerapan kolaborasi metode pembelajaran kooperatif dengan penggunaan
media untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran akuntansi dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan berdoa terlebih dahulu

b. Guru menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran

c. Guru menjelaskan materi melalui media yang telah disiapkan sebelumnya, materi disusun
sebelumnya secara jelas, ringkas, dan menarik

d. Guru memberikan masalah untuk diselesaikan siswa dengan metode kooperatif, siswa bisa
menggunakan media elektronik seperti hp dan media cetak seperti buku pelajaran untuk
mencari referensi jawaban

e. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, sebaiknya pembagian untuk beberapa siswa
yang memiliki nilai lebih baik dari teman lainnya dijadikan ketua kelompok

. Guru memberikan waktu untuk siswa menyelesaikan masalah yang telah diberikan

g. Kelompok yang telah dibentuk masing-masing memaparkan jawaban yang telah didiskusikan
sebelumnya

h.  Guru memberikan penjelasan tambahan dan kesimpulan hasil diskusi

i. Guru menutup kelas dengan mengucap salam.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media elektronik dapat
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa ketika pembelajaran. Maka dari itu, dapar direkomendasikan bahwa
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ketika menggunakan kolaborasi penggunaan metode pembelajaran kooperatif dan media elektronik
ini guru harus menguasai kelas dan materi yang diajarkan sehingga bisa memotivasi siswa dalam
pembelajaran. Media elektronik yang digunakan ketika pembelajaran harus dikontrol oleh guru
supaya siswa dapat tetap fokus dalam pembelajaran.
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